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Pada tahap pemilihan oleh Komite Seleksi (Komsel), sangat 
diapresiasi oleh stakeholder, karena melibatkan unsur professional/expert 
di luar kampus. Tahap terakhir adalah penetapan dan pengangkatan 
rektor UKN dan IAKN atau ketua STAKPN/STAKN yang menjadi hak 
prerogatif Menteri Agama. Setelah mendapat tiga nama yang dikeluarkan 
oleh Komisi Seleksi, maka menteri memegang otoritas penuh untuk 
memilih salah satunya. 

Untuk mengimplementasikan PMA 68 Tahun 2015 dan 
perubahannya dalam dinamika PTKKN perlu disusun Pedoman 
Penjaringan, Pemberian Pertimbangan, Penyeleksian, dan Pengangkatan 
Rektor/Ketua Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen Negeri pada 
Kementerian Agama. 
 

B. Tujuan 
Pedoman ini bertujuan memberikan rambu-rambu tentang tata cara 
penjaringan Bakal Calon Rektor/Ketua, pemberian pertimbangan 
kualitatif oleh Senat dalam pengangkatan Rektor/Ketua pada Perguruan 
Tinggi Keagamaan Kristen Negeri secara terbuka, akuntabel, dan 
profesional. 
 

C. Pengertian Umum 
 Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan : 

1. Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen Negeri selanjutnya di sebut 
PTKKN adalah Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen yang berada di 
bawah pembinaan Kementerian Agama.   

2. Pemimpin PTKKN adalah Rektor pada Institut Agama Kristen Negeri 
atau Ketua pada Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Agama. 

3. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

4. Bakal Calon Rektor/Ketua adalah Dosen yang memenuhi syarat untuk 
mengikuti proses penjaringan calon Rektor/Ketua. 

5. Calon Rektor/Ketua adalah Dosen yang sudah melalui proses 
penjaringan bakal calon Rektor/Ketua. 

6. Panitia adalah Panitia teknis yang dibentuk oleh Rektor/Ketua  dan 
bertugas melakukan penjaringan bakal calon Ketua/Rektor. 

7. Senat adalah organ PTKKN sebagai unsur penyusun kebijakan, yang 
menjalankan fungsi penetapan dan pertimbangan pelaksanaan 
kebijakan di bidang akademik. 

8. Komisi Seleksi adalah Tim yang ditunjuk oleh Menteri untuk 
melakukan seleksi calon Rektor/Ketua. 

9. Penjaringan adalah proses rekrutmen bakal calon Rektor/Ketua  yang 
dilakukan oleh panitia. 

10. Pemberian Pertimbangan kualitatif adalah penilaian kualitatif calon 
Rektor/Ketua yang dilakukan oleh Senat. 

11. Penyeleksian adalah penilaian calon Rektor/Ketua yang dilakukan 
oleh komisi seleksi. 

12. Rapat adalah rapat Senat PTKKN yang diselenggarakan secara 
tertutup untuk memberikan pertimbangan kualitatif terhadap calon 
Rektor/Ketua. 

13. Pernyataan Kualitatif Diri yang selanjutnya disingkat PKD adalah 


















